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2.1 Sejarah Gereja Baptis Di Dunia

Gereja Baptis tidak begitu saja datang ke Indonesia, akan tetapi Gereja Baptis
memiliki sejarah yang panjang. Ahli sejarah sepakat bahwa ajaran Baptis muncul pertama kali
di Inggris pada awal tahun 1600. Pada tahun 1610, sejarah ajaran Baptis masih minim dan

hanya terdapat beberapa catatan saja.

Sesudah tahun 1610, terdapat bukti nyata tentang adanya ajaran kepercayaan Baptis.
(Smith, 1970;53) awal nama Baptis digunakan sekitar tahun 1644. Istilah ini digunakan
pertama kali oleh orang-orang Baptis pada zaman tersebut. Seorang penulis menyimpulkan
golongan tersebut sebagai anabaptis artinya “orang-orang percaya yang dibaptiskan.” Ada
pula beberapa orang suka dengan julukan “orang percaya yang dibaptiskan karena
mempercayainya”. Karena nama tersebut terlalu panjang dan susah diingat, maka nama

“Baptis” digunakan karena lebih mudah diingat dan lebih pendek.

Kemudian nama Baptis dijadikan sebuah buku yang berjudul “The Moderate Baptist”
yang disebar oleh William Britten pada tahun 1654, sejak itu penamaan kata Baptis secara
resmi dimasukkan ke dalam buku yang berjudul “The Baptist Catechism”. (Smith,1970) tak

hanya di Inggris, negara-negara lain juga mengalami perkembangan.

Berdasarkan sejarah, Baptis di Benua Amerika telah dibagi menjadi tiga masa dengan
sejarah keduniaan. Yang pertama, masa kekaisaran yang setia dan penganiayaan yang kejam
selama zaman pejajahan. Kedua, masa di mana saat peluasan wilayah, serta perkembangan
pengutusan injil yang begitu cepat. Terakhir, masa yang di mana disebut sebagai masa

modern, yaitu pengajaran injil dan pendidikan.

Terdapat pula salah satu gereja yang disebut sebagai Gereja Baptis pertama, yaitu
Gereja di Piscatway (sekarang Dover), New Hamshire. Pada saat Hanserd Knollys tinggal di
Amerika ia menjabat sebagai Pendeta di gereja teresebut selama tiga tahun, pada tahun 1638,
akan tetapi pada tahun 1645, setelah ia kembali ke Inggris, ia ditahbiskan menjadi seorang

pendeta Baptis.

Gereja di Piscatway mengalami sebuah perpecahan dikarenakan pembaptisan pada

anak-anak. Para jemaat pindah ke New Jersey untuk membebaskan diri dari penganiayaan.
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Pada tahun 1689 di tempat itu para penganut mendirikan Gereja Baptis. Di benua Amerika
Gereja Baptis terbagi menjadi tiga bagian yaitu Baptis Amerika Utara, Amerika Tengah,
Amerika Selatan. Jumlah orang Baptis yang berada di Amerika lebih banyak dibandingkan
dengan dunia-dunia manapun. Tercatat lebih dari dua puluh dua juta orang Baptis berada di
daerah yang dibatasi oleh Kanada dan Chili. (Smith, 1970).

Setelah itu Gereja Baptis mulai menyebar ke seluruh dunia. Di Eropa, Gereja Baptis
mulai berkembang di negara Inggris, Wales, Scotlandia, Irlandia dan Jerman. Gereja Baptis
juga berkembang di Eropa Barat, Eropa Utara, Rusia dan beberapa negara Eropa lainnya.

Mulai bermunculan juga ajaran Baptis di bagian Pasifik Barat Daya. Sudah lebih dari
40.000 orang Baptis berdiam di Australia. Ajaran Baptis mulai mengalami perkembangan
yang pesat di benua Asia. Di Asia Utara dan Tengah, berkembangnya Baptis berada beberapa

benua lainnya. Di Asia Tenggara, Baptis berkembang termasuk Indonesia. (Smith, 1970).
2.2 Masuknya Gereja Baptis Pertama Ke Indonesia

Pada 1 Oktober 1949 Partai Komunis China (PKC) memproklamasikan berdirinya
Republik Rakyat China (RRC) dengan Ibu Kota Beijing. Mao Zedong, selaku ketua PKC dan
selaku pendiri RRC mengeluarkan berbagai kebijakan yang berimbas pada ditutupnya tempat
Ibadah dan seminari di China. Para utusan Injil Konvensi Baptis Selatan (SBC) yang berasal
dari Amerika Serikat terpaksa meninggalkan RRC untuk mencari negara lain bagi pelayanan

mereka.

Setelah mereka mempertimbangkan beberapa negara yang ada di benua Asia
Tenggara, para misionaris SBC telah menentukan untuk memulai pelayanan baru mereka ke
lima Kota yang ada di Indonesia. Kelima kota tersebut di antaranya Kota Bandung, Surabaya,
Jakarta, Semarang dan Kediri. pada tangga 24 Desember 1951 tiga utusan injil SBC yaitu
Burren Jhonson, Stockwell B dan Charles Cowheard tiba di Jakarta. Walaupun Jakarta jadi
tempat persinggahan pertama mereka di Indonesia, akan tetapi Bandung menjadi pilihan
pertama mereka untuk memulai pekerjaan Baptis di Indonesia. Dikarenakan harga rumah dan
tanah di Bandung lebih murah jika dibandingkan dengan Jakarta para utusan injil SBC

memilih Kota Bandung

Bahasa yang berbeda tidak jadi penghambat mereka untuk memberikan kabar baik
bagi orang-orang yang ada di Bandung. Sampai-sampai Charles Cowheard memasang iklan

pada surat kabar untuk mengundang orang-orang untuk datang menghadiri ibadah perdana,
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pada tanggal 11 Mei 1952 di Masonic Hall yang sekarang telah diubah fungsi menjadi Masjid
Agung Al-Ukhuwwah, di Jalan Wastukencana no.27 Bandung.

Ibadah pertama yang menggunakan bagasa Inggris itu dihadiri oleh 23 orang yang
terdiri dari 10 orang Amerika, Inggris dan Belanda, serta 13 orang Bandung. Di antara ke 13
orang Bandung tersebut adalah keluarga Yusuf Mathias, yang nantinya akan mengambil peran
penting untuk meneruskan ajaran Baptis di Kota Bandung.

Hanya membutuhkan waktu 6,5 bulan semenjak Ibadah pertama, pada tanggal 23
November 1952 berdirilah Gereja Baptis (GB) Pertama Bandung. Di resmikan dengan piagam
yang telah ditanda tangani oleh 20 orang, yang di antaranya Yusuf Mathias dan Billy Mathias.
Dan bersamaan dengan dilakukannya pembaptisan terhadap tujuh anggota baru Gereja Baptis
tersebut. Gedung Masehi Advent yang berada di Jalan Naripan dipinjam untuk melakukan
kegiatan peresmian sekaligus pembaptisan ketujuh anggota baru itu. Para utusan injil SBC
lalu memberikan rumah di Jalan Wastukencan 50-52, yang sekarang menjadi Nomor 40-42,
yang sudah direnovasi sehingga bisa dijadikan sebagai rumah Ibadah. Gedung GB Pertama

akhirnya diresmikan pada Oktober 1955.

Untuk pertama kalinya pada tahun 1961, GB Pertama menahbiskan pendeta nasional
yang bernama John Leim Seng, pendeta tersebut melayani Gereja baptis pertama ini hingga
tahun 1968 dan mulai membangun fasilitas sekolah minggu untuk tahap pertama. Hingga
tahun 1970 pekerjaan menjadi seorang pendeta diteruskan oleh Gerald Pinkston dan pada
tahun itu juga Gereja Baptis menahbiskan pendeta nasional yang kedua yaitu Pdt.Billy
Mathias dan Dkn. Yusuf Mathias, di mana kedua orang tersebut adalah salah satu dari 23

orang yang menghadiri Ibadah perdana ajaran Baptis di Kota Bandung.

Berikut ini adalah beberapa daftar pendeta yang pernah memimpin di Gereja Baptis Pertama

diantaranya adalah:

1. Pdt. Charles Cowherd, Pdt. Stokwell Sears, dan Pdt. W. Burren Johnson (1952).
Mereka adalah Para utusan injil konvensi Baptis Selatan (SBC) yang berasal dari
Amerika Serikat, dan mereka yang pertama kali mengenalkan ajaran baptis ke

Indonesia.
2. Dr. Keith Parks, Pdt. Leonard Pomes dan Pdt. Bernard Rembeth (1955)

3. Dr. Frank Owen, Pdt. Ancil B. Scull dan Pdt. Ross Coggins (1956)



4. Dr. Schweer, Pdt. Ancil B. Scull dan Pdt. Samuel Serendatu(1957)

5. Pdt. John Lim Seng (1960). Beliau adalah seorang pendeta nasional pertama yang

telah memimpin Gereja Baptis pertama tersebut
6. Pdt. Gerald W. Pinkston (1968)

7. Pdt. Billy Mathias (1970-1996). Sebelum menjadi seorang pendeta beliau pernah
medatangi ibadah pertama yang dilakukan di Masonic Hall yang sekarang telah di
ubah fungsi menjadi masjid agung Al-Ukhuwwah, di Jalan wastukencana no.27
Bandung

8. Pdt. Pdt. Firmanius Wanudjaja (1999)

9. Pdt. Isriyanto (2002)

10. Pdt. Hendi Tjiptamustika (2003)

11. Pdt. Isriyanto (2011)

12. Pdt. Ardi Y. Wiriadinata (2012 — sekarang)

2.3 Lokasi Gereja Baptis Pertama
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Gambar 1:lokasi site bangunan Gereja Baptis pertama
sumber: google map



Lokasi Gereja Baptis Pertama (GPB) Bandung berada di Kota Bandung Provinsi Jawa
Barat, berada tepat di samping JI. Wastukencana, yang dulunya bernama Logeweg (di bagian

selatan Wastukencana) dan Engelbert v. Bevervoordeweg (di bagian utara Wastukencana).
2.4 Sejarah Bangunan Gereja Baptis Pertama

Sebelum menjadi sebuah gereja, dulunya bangunan ini adalah sebuah rumah tinggal
yang di alih fungsikan menjadi sebuah gereja dan diresmikan pada tanggal 23 November
1956. Bangunan yang bergaya Hindia atau juga dikenal sebagai Indo-Europeesche
Architecture Stijl adalah gaya arsitektur yang memadukan gaya arsitektur barat dengan

kearifan lokal.

Beberapa tahun setelah peresmian alih fungsi bangunan Gereja, di sekitar bangunan
Baptis Pertama tersebut dibangun taman kanak-kanak pada tanggal 16 Januari 1972 dan
disetujui oleh panitia perancang pembangunan Gereja Baptis Pertama dengan menggunakan
fasilitas minggu. 1 Februari 1972 adalah peresmian TK Kristen Baptis yang diikuti dengan

jumlah murid sebanyak 20 orang.

Karena adanya permintaan dari orang tua murid dan sudah mendapat persetujuan dari
panitia perancangan Gereja, maka pada tanggal 1 Januari 1973 dimulai Sekolah Dasar Kristen
Baptis dengan 1 kelas dan setiap tahunnya dibuka satu kelas. tahun 1974 telah dibentuknya
Dewan Sekolah dengan ketuanya adalah Pendeta Pinston. Pembangunan sekolah ini dimulai

dari sisi barat Gereja dan berlanjut ke sisi timur.

Gambar 2: Dari kiri ke kanan: Bp. Imarto Wirawan, Pdt. Billy Mathias, Bp. Teha Tearalangi, Bp. The Houw
Liong, Ny. Go Sie Hiang, Dra. Linda Gani, dan Bp. P.A. Slamet.
sumber: sekolahbaptisbandung.wordpress.com

10


https://sekolahbaptisbandung.wordpress.com/about/

Pada tanggal 5 Juni 1993, didirikan Yayasan Pendidikan Kristen Baptis yang
mengurus sekolah Baptis tersebut, Mulai kegiatan belajar mengajar SMP pada tanggal 19 Juli
1996 dengan persiapannya dari bulan maret. Pada tanggal 30 Juni 2008 Yayasan diperbaharui
kembali dan akhirnya didaftarkan ke Departemen Hukum dan Kehakiman sehingga namanya
telah diubah menjadi Yayasan Pendidikan Kristen Baptis Bandung, dan pada tanggal 17
Januari 2012 dilakukannya peletakan batu pertama untuk memulainya renovasi pembangunan
Sekolah Kristen Baptis.

2.5 Bangunan Cagar Budaya

Gedung Gereja ini selamat dari masa perang, akan tetapi ditinggalkan tanpa
kepemilikan dan kepastian hingga pada tahun 1952, hingga para utusan Baptis datang ke
Indonesia dan memilih Bandung yang dijadikan sebagai kota perdana untuk menyebarkan
ajaran Baptis.

Bangunan ini mulai berfungsi pada tahun 1955 setelah mengalami penggunaan
kembali. Sudah 60 tahun semenjak SBC mengubah fungsi bangunan ini menjadi sebuah
Gedung Gereja.

Sampai dengan tahun 1992 Gedung Gereja ini masih belum termasuk ke dalam
bangunan warisan cagar budaya. Sekelompok pengamat Bandung mengamati bangunan tua
ini untuk diusulkan dan dimasukkan ke dalam bangunan peninggalan sejarah, data bangunan
pada tahun 1987.

Dalam Perda Kota Bandung Nomor: 19 tahun 2009 tentang Pengelolaan Kawasan
dan Bangunan. Kriteria, Penggolongan, Pelestarian, dan Pemugaran Bab VII Pasal 18-19,

yang menyebutkan :
1. Pasal 18 tentang kriteria cagar budaya

a. Penentuan Kawasan dan Bangunan Cagar Budaya ditetapkan berdasarkan

kriteria:

Nilai Sejarah;

Nilai Arsitektural;

Nilai llmu Pengetahuan;
Nilai Social Budaya;
Umur.
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b. Urutan kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak mencerminkan bobot

dan prioritas.

c. Kiriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bersifat kumulatif dan/atau
alternatif, dengan tolok ukur dan penggolongan sebagaimana diatur dalam

Peraturan Daerah ini.
2. Pasal 19 tentang Penggolongan Cagar Budaya

a. Penentuan penggolongan kawasan dan bangunan cagar budaya ditetapkan
berdasarkan pendekatan teknis, sosio kultural, yuridis, dan ekonomi.

b. Kawasan cagar budaya ditetapkan berdasarkan kriteria sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 18 ayat (1), tanpa penggolongan.

c. Berdasarkan kriteria sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (1) bangunan
cagar budaya dibagi dalam 3 (tiga) golongan, yaitu bangunan cagar budaya
Golongan A (Utama), Golongan B (Madya), Golongan C (Pratama)

d. Bangunan cagar budaya Golongan A (Utama) adalah bangunan cagar budaya

yang memenuhi 4 (empat) kriteria.

e. Bangunan cagar budaya Golongan B (Madya) adalah bangunan cagar budaya

yang memenuhi 3 (tiga) Kkriteria.

f. Bangunan cagar budaya Golongan C (Pratama) adalah bangunan cagar budaya

yang memenuhi 2 (dua) kriteria.

Berdasarkan Peraturan Daerah di atas Bangunan Gereja Baptis ini memenuhi ke lima
Kriteria tersebut yang berarti bangunan Gereja ini termasuk ke dalam bangunan Cagar Budaya

Golongan A, yang diantaranya:
1. nilai sejarah

bangunan gereja ini memiliki banyak nilai sejarah di karenakan bangunan nya yang

dibangun pada jaman belanda

2. nilai arsitektural
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gereja ini memiliki nilai arsitektural yang tinggi karena gereja ini termasuk ke dalam
bangunan cagar budaya. Dengan gaya bangunan yang bangunan ini terap kan adalah
gaya indiesche empire stijl

3. nilai ilmu pengetahuan

dari bangunan gereja baptis pertama ini kita bisa mempelajari atau mengetahui tentang
awal mulanya penyebaran ajaran baptis datang pertama kali ke indonesia

4. sosial-budaya
5. usia

Bangunan Gereja Baptis Pertama ini sudah memasuki kriteria tentang umur bangunan

dikarenakan bangunan ini sudah ada sejak tahun 1939

Yang berbasis pada bandung tahun 2011, artinya bangunan ini tidak dapat dibongkar
atau dirubah, pemeliharaan dan rehabilitasi bangunan harus menggunakan bahan yang sama.

2.6 Perkembangan Jemaat Kristen

Mendirikan rumah ibadah di Indonesia merupakan salah satu persoalan yang krusial
dalam kehidupan beragama. Diterima atau tidaknya pendirian rumah ibadah merupakan
indikator tingkat kerukunan dalam lingkungan warga. Beberapa tahun belakang konflik yang
berlatar belakang pendirian rumah ibadah terus terjadi. Meskipun demikian pada beberapa
kasus juga banyak rumah ibadah dapat berdiri dan diterima oleh warga sekitar tanpa adanya

konflik dari warga sekitar.

Di wilayah Kota Bandung, jumlah pendirian rumah ibadah Gereja terus bertambah.
Itu didasari dari pertumbuhan jemaat Kristen yang semakin bertambah banyak, dari data yang
telah dikeluarkan pembimbing Masyarakat Kristen, Kantor Kementrian Agama (Kemenag)
Wilayah Jawa Barat, jumlah Gereja di Kota Bandung merupakan yang paling banyak

diseluruh Kabupaten dan Kota yang ada di Jawa Barat.

Meningkatnya jumlah Gereja pada umumnya didasari dari perkembangan jemaat yang
semakin lama semakin bertambah banyak. Salah satu penyebab yang terjadi adalah jemaat
yang berada di satu tempat mengalami perselisihan dengan jemaat yang lainnya, sehingga
mengakibatkan perpecahan jemaat tersebut. Perpecahan dalam satu Gereja sudah lama terjadi

dalam sejarah agama Kristen. Hal ini mengakibatkan tingginya potensi konflik internal
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dalam agama Kristen yang berakibat pada munculnya kelompok atau jemaat yang
memisahkan diri dari Gereja asal mereka.

Menurut data dari SKPD ( Satuan Kerja Perangkat Daerah ) Pemerintah Kota Bandung
ada 358 Gereja yang terdapat di 26 Kecamatan di Kota Bandung. 26 Kecamatan tersebut

terdiri dari:
Table 3: Data Gereja di Kecamatan Bojongloa Kaler
sumber: SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) Pemerintah Kota Bandung
NO KECAMATAN JUMLAH
GEREJA

1 Bojongloa Kaler 19
2 Bojongloa Kidul 7
3 Babakan Ciparay 20
4 Bandung Kidul 4
5 Bandung Kulon 14
6 Bandung Wetan 19
7 Cibeunying Kaler 5
8 Cibeunying Kidul 4
9 Andir 33
10 Antapani 2
11 Arcamanik 2
12 Astanaanyar 23
13 Batununggal 11
14 Buahbatu 2
15 Cicendo 36
16 Cidadap 8
17 Cinambo 2
18 Coblong 9
19 Gedebage 2
20 Kiaracondong 7
21 Lengkong 19
22 Rancasari 2
23 Regol 18
24 Sukajadi 18
25 Sukasari 4
26 Sumur Bandung 22

pada Gereja Baptis Pertama, perkembangan jemaat yang semakin banyak dari awal
berdirinya Gereja Baptis hingga saat ini mengalai pertumbuhan yang pesat, yang awalnya
hanya dihadiri oleh 23 orang jemaat saja kini sudah dihadiri oleh 300 jemaat lebih. Gereja
yang ditempati sekarang dari awal kemunculanya hingga sekarang tidak mengalami
perubahan atau bertambahnya ruangan-ruangan baru untuk memfasilitasi jemaat yang

semakin bertambabh.
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2.7 Kebutuhan Ruang

Pengelompokan fungsi kebutuhan ruang pada Gereja Kristen Pasundan meliputi

kebutuhan ruang dan dimensi ruang, kebutuhan parkir, sirkulasi dan bentuk bangunan.

Table 4: Kebutuhan Ruang Gereja Kristen Pasundan
sumber: www.lifeway.com church architecture rules thumb space dimension

Ruang Ibadah Utama

1 Ruang Kebaktian 1 500
2 | Altar/Mimbar 1 50
3 Foyer 1 100
4 | Balkon 1 200
5 Ruang Ganti 1 50
6 Ruang Persiapan Pendeta 1 30
7 Ruang Multimedia/Sound 1 50
8 Ruang Doa/Pelayanan 1 20

Ruang Ibadah Pendamping

9 Ruang Musik 2 48
10 | Ruang lbu dan Anak 1 20
11 | Ruang Sekolah Minggu 2 60
12 | Ruang Ibadah Pendamping 1 20
Jumlah 1138

Ruang Unit Penunjang

13 | Ruang Konsistori 1 30
14 | Ruang Guru SM 1 20
15 | Ruang Penerima Tamu 1 9
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16 | Ruang Kepala Kantor 9

17 | Ruang Kantor/Admin 24
18 | Ruang Komisi 36
19 | Ruang Rapat 24
20 | Ruang Tidur Pendeta Tamu 12
21 | Gudang 24
22 | Pantry 9

23 | Janitor 2

24 | Kamar Mandi 24

Jumlah 223

Ruang Pendamping
25 | Perpustakaan 48
26 | Ruang Katekisasi 9
27 | Ruang Konsultasi 12
28 | Ruang Serbaguna 400
29 | Ruang Klinik Kesehatan 48
30 | Ruang Parkir Tambahan 600
31 | Tempat Pembuangan Sampah 20
32 | Ruang Keamanan 12
33 | Pos Parkir 4
34 | Ruang Supir 6
35 | Ruang Genset 6
Jumlah 1165
Total 2526
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2.9 Alur Aktivitas

ALUR KEGIATAN IBADAH

ALUR KEGIATAN KONSULTASI

ALUR KEGIATAN UMUM

ALUR KEGIATAN BELAJAR
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2.10 Studi Banding

Table 5: studi banding
sumber: data Pribadi

No | unsur Gereja Kristen Pasundan Jemaat | Gereja Protestan di Indonesia Bagian
Bandung jalan Kebon Jati Barat Sejahtera Bandung
Bandung
1 Lokasi = ° 5 ’ sle
° 9 & O,‘
@ =
% [ = ¥ / 'Q 9
Q Q pretricpimr wQ
virl] -
W9
JI. Kebon Jati No.108, JI. Malabar N0.49-51, Lkr. Sel., Kec.
Kabubaten. Jeruk, Kec. Andir, Lengkong, Kota Bandung, Jawa
Kota Bandung, Jawa Barat Barat 40263
40181
2 Bentuk Massa
lé’ )\
Kelebihan e bangunan utama e material, dinding bata,
memiliki ketinggian 2 bentuk atap pelana
tingkat
e material, dinding bata,
bentuk atap pelana
Kekurangan ¢ bangunan utama hanya
memiliki 1 lantai saja
3 Sirkulasi :
Kelebihan e sirkulasi Gereja berada e sirkulasi Gereja berada si
di jalan utama jalan utama
e orientasi arah jalan e orientasi arah jalan mudah
mudah dibaca dibaca
e Dberada di tempat yang tidak
terlalu ramai dan mudah
diakses oleh jemaat
Kekurangan e sirkulasi Gereja berada

di lokasi padat
kendaraan lalu-lalang
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Ruang

Terbuka
= W
Kelebihan e ruang terbuka dominan e ruang terbuka dominan
hardscape hardscape
e terdapat pohon peneduh e terdapat pohon peneduh pada
pada site site
e terdapat taman sebagai ruang
terbuka hijau pada bagian
selatan Gereja
Kekurangan e kurang tersedianya

ruang terbuka hijau di

Jalur Pejalan
Kaki

sekitar Gereja

Kelebihan e terdapat street furnitur e terdapat street furniture
pada pedestrian sebagai pembatas jalan
e akses pejalan kaki dengan pedestrian
mudah digunakan o akses pejalan kaki mudah
digunakan
Kekurangan o terdapat pkl pada jalur
pejalan kaki yang
menjadikan jalan
menjadi sempit
Lingkungan T e ¥
sekitar <
G
Kelebihan Pada lingkungan sekitar Pada lingkungan sekitar terdapat

terdapat
e santosa hospital
Bandung central
e stasiun Bandung
e rumah sakit kebon jati
e el cavana hotel

universitas kebangsaan
smk pariwisata telkom
bps kota bandung

pt. great eastern life
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Penanda

(signate)

Kelebihan terdapat penanda tempat terdapat penanda tempat
pada bagian depan pada bagian depan Gereja
Gereja

Kekurangan penanda tidak terlalu

terlihat karena
pepohonan yang
menutupi penanda
tersebut
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